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ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini guna menyelidiki serta menilai bagaimana 

pengaruh audit fee, audit rotation, auditor reputation, serta audit tenure pada 

kualitas audit. Perusahaan diperdagang di BEI yang masuk dalam perhitungan 

Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2017-2021 termasuk populasi sekaligus sampel 

penelitian ini. Penelitian ini memakai strategi sampel acak yang disebut purposive 

sampling. Analisis regresi logistik digunakan, dan SPSS versi 26 dipakai untuk 

pemrosesan. Hasil mengungkap bahwasanya audit fee berdampak pada kualitas 

audit, namun audit rotation, auditor reputation, serta audit tenure tidak.  

Kata Kunci : Audit Fee, Audit Rotation, Auditor Reputation, Audit Tenure, Kualitas 

Audit. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to investigate and assess how factors such 

audit fees, audit rotation, auditor reputation, and audit tenure affect audit quality. 

From 2017 through 2021, firms trading on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

will serve as both the study's population and sample. Purposive sampling was used 

for this analysis. SPSS version 26 was utilized for the statistical analysis, and the 

method employed was logistic regression. The findings demonstrated that audit fees 

influenced audit quality, but audit rotation, auditor reputation, and audit tenure did 

not. 

Keywords: Audit Fee, Audit Rotation, Auditor Reputation, Audit Tenure, Audit 

Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Laporan keuangan dinilai sangat esensial hingga diibaratkan sebagai jantung 

operasional di satu perusahaan. Laporan keuangan, dokumen penting, berisi 

informasi tentang status keuangan perusahaan, hasil operasi, arus kas, serta 

perubahan ekuitas selama satu periode guna mengevaluasi kinerjanya. Laporan 

keuangan dipakai pengguna internal serta eksternal guna membuat pilihan ekonomi 

memengaruhi kelangsungan hidup perusahaan.  

Pihak internal perusahaan ialah pimpinan dan manajemen memakai laporan 

keuangan sebagai dasar dalam membuat perencanaan, pengendalian, dan bahan 

evaluasi yang membangun guna menaikkan kualitas kinerja perusahaan. Pihak 

eksternal perusahaan beragam seperti investor, pemberi pinjaman, pemasok, 

pelanggan, karyawan, pemerintah hingga masyarakat umum memanfaatkan laporan 

keuangan perusahaan guna menebak kondisi perusahaan di masa mendatang 

sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan tertentu selaras dengan 

pemenuhan kebutuhan informasi yang berbeda. 

Manajemen menyiapkan laporan keuangan guna menyampaikan hasil 

operasional serta situasi keuangan pada pemegang saham. Laporan keuangan 

berkualitas menyiratkan manajemen serta keandalan kuat. Laporan keuangan 

dikatakan berkualitas bila informasi disaji di laporan keuangan : (1) mudah 

dipahami, (2) bebas dari informasi yang menyesatkan, (3) bebas dari kesalahan 
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material, (4) bisa diandalkan, (5) disaji setara dengan kondisi nyata yang terjadi di 

perusahaan, (6) relevan dengan kebutuhan informasi para penggunanya, (7) bisa 

dibanding (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). 

Potensi adanya kesenjangan informasi diantara pihak manajemen selaku 

pembuat laporan keuangan dengan pengguna laporan sangat besar (Sari et al., 

2019). Akibatnya , manajemen memakai auditor guna meyakinkan konsumen 

laporan keuangan bahwasanya laporan tersebut memenuhi standar Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Auditor independen memverifikasi akun 

keuangan untuk salah saji besar, apakah dibuat dengan sengaja ataupun tidak 

(Priyanti & Dewi, 2019). 

Agoes (2017) menyatakan bahwasanya audit memastikan laporan keuangan 

disaji setara dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia serta memperoleh 

opini wajar tanpa pengecualian dari kantor akuntan publik guna meyakinkan 

pembaca laporan bahwa mereka bebas dari misrepresentasi signifikan. Laporan 

keuangan tak diaudit bisa mencakup ketidakakuratan disengaja ataupun tak 

disengaja yang bisa merusak kepercayaan investor serta kreditur. Auditor wajib 

mengevaluasi guna menaikkan kualitas audit.  

Audit berkualitas bisa dihasil dari auditor yang kompeten dalam bidangnya 

hingga bisa dengan mudah mendeteksi salah saji pada laporan serta mempunyai 

sikap independen saat pelaporan hasil auditnya (Nursiam et al., 2021). Reputasi 

perusahaan bisa memperoleh manfaat dari audit yang menghasilkan temuan positif 

sebab memaparkan bahwasanya laporan keuangan perusahaan bisa diandalkan dan 
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bisa diandalkan. Perusahaan dengan kualitas audit kuat mempunyai peluang lebih 

baik untuk berhasil di masa persaingan ekonomi yang sengit saat ini, sebagai akibat 

tingginya permintaan saham mereka dari investor (Nursiam et al., 2021).  

Kualitas audit dimaknai sebagai tingkat keberhasilan yang dicapai seorang 

akuntan publik ialah auditor saat penemuan pelanggaran dalam sistem laporan 

keuangan perusahaan kliennya Berlandaskan hasil pengumpulan bukti yang relevan 

(DeAngelo & Elizabeth, 1981). makin banyak bukti yang didapat akibatnya akan 

makin mudah bagi auditor melaksanakan proses audit terhadap penyusunan laporan 

keuangan kliennya. Auditor selaku akuntan publik dituntut wajib melihat kualitas 

audit guna menjaga kepercayaan pengguna laporan keuangan. Namun, beberapa 

akuntan publik sudah terlibat dalam skandal keuangan, memaparkan bahwasanya 

auditor sudah gagal memuaskan harapan klien untuk kualitas audit (Fauziyyah & 

Praptiningsih, 2020). Kepercayaan kepada Kantor Akuntan Publik (KAP), 

khususnya auditor, sudah menurun dalam beberapa tahun terakhir sebab isu 

buruknya kualitas audit diberi akuntan publik mengemuka.  

Menurut laman publikasi berita Kementerian Keuangan, pada 28 Juni 2019, 

Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan dibekukan izinnya selama 12 bulan 

selama perannya sebagai auditor laporan keuangan PT Garuda Indonea. Bila 

dibanding dengan kerugian yang dilaporkan pada kuartal sebelumnya dan 

kesalahan penyajian laporan keuangan memakai PSAK, laba bersih PT Garuda 

Indonesia meroket. Ditetapkan bahwasanya baik AP dan KAP sudah melanggar 

peraturan yang memengaruhi laporan auditor independen dan bahwasanya KAP 
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belum membuat sistem pengendalian mutu yang sesuai. Sistem Pengendalian Mutu 

KAP sudah diperingatkan secara tertulis oleh PPPK Kementerian Keuangan dan 

diperintahkan untuk dilakukan audit oleh BDO International Limited. Langkah-

langkah tersebut sudah diputuskan oleh Kementerian Keuangan dan OJK guna 

memastikan bahwasanya kualitas pelaporan keuangan yang dipakai oleh publik dan 

pemangku kepentingan tidak terganggu dan guna memperkuat integritas sistem 

keuangan dan profesi akuntan publik (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 

2019). 

Kasus tentang kualitas audit lainnya terjadi pada tahun 2018 diberitakan 

CNBC Indonesia, PT Bank Bukopin Tbk melakukan modifikasi terhadap laporan 

keuangan yang menciptakan pertumbuhan yang tidak perlu dalam pendapatan 

kredit dan komisi Bukopin. Sudah > 5 tahun sejak informasi kartu kredit diperbarui. 

Kejadian ini lolos dari pengawasan audit internal Bukopin dan auditor eksternalnya 

ialah KAP Purwanto, Sungkoro, dan Surja terafiliasi dengan Ernst & Young (EY) 

yang termasuk satu dari KAP Big Four. Pada tahun yang sama, OJK 

memberlakukan sanksi administratif dengan mengeluarkan dari daftar auditor OJK 

Akuntan Publik Marlinna dan Merliyana Syamsul, keduanya terafiliasi dengan 

KAP Satrio, Bing, Eny, dan Rekan (Deloitte Indonesia), sebab sudah mengaudit 

laporan keuangan. PT Sunprima Nusantara Pembinaan (SNP Finance) yang 

mencantumkan Opini Wajar Tanpa Pengecualian namun kemudian dinyatakan 

tidak. Oleh sebab itu, opini kedua AP berdampak pada kepercayaan publik di antara 

mereka yang menggugat kualitas penyajian laporan keuangan oleh akuntan publik, 
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dan itu menyebabkan kerugian yang signifikan bagi konsumen tertentu atas laporan 

keuangan SNP Finance (Donald Banjarnahor, 2018). 

Banyaknya masalah laporan keuangan di Indonesia membuat penyelidikan 

terhadap unsur-unsur yang mempengaruhi kualitas audit menjadi makin menarik 

(Indriyani & Meini, 2021). Selain faktor internal, faktor seperti audit fee, audit 

rotation, auditor reputation, serta audit tenure semuanya berperan dalam 

membentuk pasang surut kualitas audit (Mauliana & Laksito, 2021). 

Audit fee termasuk besaran upah yang diterima oleh auditor selaku akuntan 

publik atas bayaran yang diberikan oleh perusahaan selaku kliennya sebagai 

imbalan atas jasa audit laporan keuangan yang sudah diselesaikannya (Sari et al., 

2019). Penelitian dilakukan Andriani & Nursiam (2018) membuktikan audit fee 

memengaruhi kualitas audit, makin tinggi audit fee dibayar perusahaan, makin 

menaikkan kualitas audit auditor. Pendapat serupa dihasil oleh penelitian Mauliana 

& Laksito (2021), Fauziyyah & Praptiningsih (2020), Indriyani & Meini (2021), 

Cahyati et al (2021). Namun, penelitian Nursiam et al (2021) menemukan hasil 

yang berbeda bahwasanya audit fee tidak memengaruhi kualitas audit yang berarti 

fee yang besar bukan termasuk indikator kualitas audit baik. Adapun penelitian 

sama oleh Sari et al (2019) dan Suwarno et al (2020) audit fee tak memengaruhi 

kualitas audit, sebab audit fee tak bisa menebak kualitas audit yang dihasil memadai 

ataupun tidak.  

Adapun kantor Akuntan Publik (KAP) berafiliasi dengan Big Four cenderung 

memperoleh audit fee tinggi dan mempunyai auditor bereputasi. Oleh sebab itu, 
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auditor reputation ataupun reputasi auditor menjadi satu dari faktor eskternal yang 

memengaruhi kualitas audit. Auditor reputation termasuk persepsi ataupun 

gambaran terhadap perilaku auditor yang independen serta professional dalam 

bekerja (Januri & Sepa, 2020). Auditor yang bereputasi tinggi dinilai akan 

menciptakan kualitas audit yang baik pula sebab mereka akan menghindari segala 

macam penyimpangan yang akan berdampak buruk terhadap nama baik dan 

citranya. Nursiam et al (2021) dan Aridi & Agustina (2019) pada penelitiannya 

menyatakan bahwasanya auditor reputation memengaruhi kualitas audit. 

Berbanding terbalik dengan hasil penelitian Andriani & Nursiam (2018), Mauliana 

& Laksito (2021), Suwarno et al (2020) bahwasanya auditor reputation tidak 

memberi dampak secara signifikan, sebab baik auditor yang bereputasi tinggi 

seperti terafiliasi dengan Big Four dan tidak terafiliasi berkualitas dan komitmen 

yang sama dalam menciptakan kualitas audit baik.  

Faktor eksternal memengaruhi kualitas audit lainnya yakni audit rotation. 

Audit rotation ataupun rotasi audit didefinisikan sebagai perputaran auditor wajib 

dilaksanakan oleh satu entitas (Cahyati et al., 2021). Audit rotation di Indonesia 

diatur di Peraturan Menteri Keuangan No 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan 

Publik tepatnya pada bagian kedua Pasal 3 ayat (1) tentang pembatasan masa 

pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan entitas Akuntan Publik paling 

lama 3 (tiga) tahun buku berturut. Dijelaskan kembali pada Pasal 3 (2), Akuntan 

Publik bisa kembali bertugas pada klien sama sesudah 1 (satu) tahun buku tak 

mengaudit laporan keuangan klien itu (Peraturan Menteri Keuangan No. 

17/PMK.01/2008 Tentang Jasa Akuntan Publik, 2008). Guna menjaga kepercayaan 
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publik selaku pengguna laporan keuangan serta dalam peningkatan kualitas audit 

laporan keuangan yang dihasil para akuntan publik, entitas disarankan guna 

melaksanakan rotasi audit (Mauliana & Laksito, 2021).  

Hasil penelitian dilakukan Mauliana & Laksito (2021), Nursiam et al (2021), 

Priyanti & Dewi (2019) terbukti bahwasnya audit rotation memengaruhi kualitas 

audit. Kualitas audit dijamin meningkat secara proporsional dengan sejauh mana 

entitas mematuhi peraturan rotasi audit. Hasil penelitian tersebut bertolak belakang 

dengan penelitian Andriani & Nursiam (2018), Fauziyyah & Praptiningsih (2020), 

Sari et al (2019), Suwarno et al (2020), Cahyati et al (2021) bahwasanya audit 

rotation tidak memengaruhi kualitas audit dihasil Akuntan Publik sebab fakta yang 

terjadi di lapangan para entitas tidak terlalu memperhatikan hal detail seperti apakah 

auditor yang mengaudit laporan keuangan perusahaannya pernah dirotasi ataupun 

tidak. Menurut Mauliana & Laksito (2021) penerapan audit rotation berkaitan 

dengan pembatasan tenure yang diharap bisa mencegah interaksi terciptanya 

korelasi > rekan kerja, hingga independensi auditor bisa terjaga dengan baik.  

Audit tenure termasuk satu dari elemen eksternal yang mungkin berdampak 

pada akurasi audit. Istilah "tenur audit" mengacu pada lamanya waktu perusahaan 

audit sudah bekerja dengan klien tertentu, juga dikenal sebagai "auditee" 

(Rohkhayatim, 2021). Masa perikatan (tenure) yang rendah diasumsikan kualitas 

auditnya juga rendah sebab pengetahuan ataupun informasi yang didapat auditor 

terhadap kliennya masih sedikit. Namun bila tenure terlalu panjang bisa 

memengaruhi independensi auditor memengaruhi kualitas audit yang dihasil sebab 

lamanya perikatan membuat interaksi kedua belah pihak menjadi sangat akrab dan 
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bisa menurunkan objektivitas. Sari et al (2019) pada penelitiannya membuktikan 

bahwasanya audit tenure memengaruhi kualitas audit. Pernyataan serupa juga 

didukung oleh penelitian Mauliana & Laksito (2021) dan Rohkhayatim (2021) 

bahwasanya kualitas audit di perusahaan yang mempunyai audit tenure yang 

panjang cenderung tidak akuntabel sebab berpotensi adanya konflik kepentingan 

akibat interaksi kedekatan diantara auditor dengan auditee. Namun ada juga hasil 

penelitian tidak sepemikiran dengan penelitian keduanya, diantaranya ialah 

penelitian Cahyati et al (2021), Fauziyyah & Praptiningsih (2020), Andriani & 

Nursiam (2018), Suwarno et al (2020), Priyanti & Dewi (2019) yang mengatakan 

bahwasanya audit tenure tidak memengaruhi kualitas audit, sebab Bila audit 

tenurenya panjang akibatnya auditor akan lebih memahami kondisi klien hingga 

akan mudah terdeteksi bila klien memanipulasi laporan keuangan, dengan perikatan 

yang lama ini auditor akan lebih percaya diri dalam melaksanakan strategi prosedur 

audit yang sudah ditetapkannya. 

Berlandaskan uraian penjelasan di atas, penelitian ini mengacu pada 

penelitian Nursiam et al (2021) dengan variable bebas audit fee, audit rotation dan 

auditor reputation dengan variable terikatnya audit quality. Perbedaan dengan 

penelitian ini, yakni menambah satu variable bebas yakni audit tenure. Penambahan 

variable tenure Berlandaskan saran dari penelitian Nursiam et al (2021) dan 

Mauliana & Laksito (2021) mengatakan bahwasanya selain audit fee, rotasi audit 

serta reputasi auditor ada satu faktor ekstenal turut memengaruhi pada kualitas audit 

ialah audit tenure.  
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Audit tenure dipilih sebagai satu dari variable bebas pada penelitian ini sebab 

dinilai masih menjadi perdebatan tentang pengaruhnya terhadap kualitas audit. bila 

audit tenurenya singkat akibatnya auditor tidak mempunyai banyak waktu guna 

memperoleh data dan menelisik lebih jauh tentang kondisi perusahaan klien, namun 

bila audit tenurenya panjang dikhawatirkan akan menimbulkan kedekatan berlebih 

diantara auditor dengan klien yang akan memengaruhi terhadap sikap 

independensinya dalam melaksanakan proses audit. Perbedaan lainnya ialah ada 

pada tahun dan objek penelitiannya ialah penelitian dilakukan di perusahaan 

terdaftar di BEI serta masuk dalam perhitungan Jakarta Islamic Index (JII) selama 

tahun 2017-2021. 

Berlandaskan data Kementerian Dalam Negeri dipublikasi  dalam 

DataIndonesia.id mayoritas penduduk Indonesia menganut agama Islam ialah 

sebesar 237,53 juta jiwa ataupun setara dengan 86,9% dari populasi Indonesia 

(Bayu, 2022). JII sebagai satu dari indeks saham yang ada di Indonesia dengan 

kriteria saham berbasis syariah mewadahi penduduk muslim di Indonesia yang 

ingin berinvestasi secara halal dengan prinsip syariah. Secara keseluruhan, 30 

saham syariah membentuk keanggotaan JII. Emiten saham berbasis syariah tidak 

boleh melakukan usaha perjudian ataupun perdagangan yang melanggar syariah, 

jasa keuangan ribawi, perdagangan dengan unsur ketidakpastian, memproduksi 

ataupun menjual makanan dan minuman yang haram, dan tidak melakukan 

transaksi yang melibatkan suap untuk bergabung dengan JII.  

Berlandaskan uraian pembahasan tersebut, penelitian akan dilakukan 

berjudul “Pengaruh Audit Fee, Audit Rotation, Auditor Reputation serta audit 
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Tenure terhadap Kualitas Audit pada perusahaan yang Terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) Periode Tahun 2017-2021”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan dinamika kualitas audit yang ditandai dengan banyaknya 

fenomena skandal terhadap laporan keuangan hingga bisa menurunkan 

kepercayaan penggunanya, serta beragamnya research gap dikemukakan di atas 

akibatnya dengan ini ditemui masalah, “masih adanya ketakkonsistenan temuan 

hasil penelitian tentang pengaruh audit fee, audit rotation, auditor reputation sera 

audit tenure pada kualitas audit, beberapa penelitian menciptakan keempat variable 

itu memengaruhi terhadap kualitas audit namun sebagian lainnya berpendapat 

bahwasanya audit fee, audit rotation, auditor reputation serta audit tenure tak 

memengaruhi kualitas audit.” Akibatnya, masalah penelitian ini bisa dirumuskan 

seperti: “Bagaimana mengatasi kesenjangan penelitian tentang pengaruh audit fee, 

audit rotation, auditor reputation serta audit tenure terhadap kualitas audit?”. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Studi ini mencoba menempatkan empat variable independen audit fee, audit 

rotation, auditor reputation serta audit tenure yang dihubungkan dengan kualitas 

audit. Dari rumusan masalah, adapun pertanyaan penelitian yang diajukan yakni: 

1. Apakah audit fee memengaruhi terhadap kualitas audit? 

2. Apakah audit rotation memengaruhi terhadap kualitas audit? 

3. Apakah auditor reputation memengaruhi terhadap kualitas audit? 

4. Apakah audit tenure memengaruhi terhadap kualitas audit? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini Berlandaskan rumusan masalah 

di atas dijelaskan : 

1. Menganalisis audit fee terhadap kualitas audit 

2. Menganalisis audit rotation terhadap kualitas audit 

3. Menganalisis audit reputation terhadap kualitas audit 

4. Menganalisis audit tenure terhadap kualitas audit 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berlandaskan uraian yang sudah diuraikan di atas, penelitian ini dimaksud 

memberi manfaat bagi penelitian ini yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dimaksud bisa memberi pengetahuan serta informasi yang 

cukup hingga bisa dijadi  sebagai wacana pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang akuntansi pemeriksaan (auditing) 

berkenaan dengan kualitas audit bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Temuan penelitian ini diharap bisa menjadi masukan yang bermanfaat bagi 

upaya peningkatan kualitas audit ke depan, baik bagi auditor sebagai 

akuntan publik dan bagi perusahaan sebagai pengguna jasa akuntan publik, 

dengan memperhatikan faktor-faktor yang bisa memengaruhi kualitas 

audit, dengan tujuan guna mencegah terjadinya insiden yang melibatkan 

kualitas pemeriksaan yang rendah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi (agency theory) dikembangkan Jensen & Meckling (1976) 

mengatakan bahwasanya Konsep ini berkembang ketika pemilik modal (prinsipal) 

dan pengelola dana (agen) mempunyai tujuan yang bertentangan dan wajib bekerja 

sama guna mencapainya. Oleh sebab itu, korelasi diantara pemilik modal dan 

pengelola dana bisa dipahami melalui kacamata teori keagenan. Pada perusahaan, 

pemegang saham termasuk pemilik modal yang berperan sebagai pemilik 

perusahaan dan memberi perintah kepada manajer selaku pengelola dana yang 

berperan sebagai manajemen perusahaan dan bertanggungjawab besar mengelola 

kegiatan operasional perusahaan. 

Laporan pertanggungjawaban yang dilakukan manajemen atas kegiatan 

operasional perusahaan terutama dalam hal pengelolaan dana dibuat dalam bentuk 

laporan keuangan yang diberikan kepada pemilik perusahaan setiap akhir periode. 

Melalui laporan keuangan pemilik perusahaan memperoleh sejumlah informasi 

tentang kondisi perusahaan yang bisa dipakai sebagai bahan evaluasi serta penilaian 

kinerja manajemen perusahaannya. Guna menghindari kecurangan dalam 

pembuatan laporan pertanggungjawaban yang dilakukan oleh agent, dan guna 

memastikan bahwasanya laporan keuangan dibuat secara benar apa adanya
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menggambarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya, perlu adanya campur tangan 

pihak ketiga yang independen.  

Auditor memenuhi perannya dengan memberi pendapat atas kewajaran 

laporan keuangan disusun manajemen perusahaan dalam kapasitasnya sebagai 

agen, bertindak atas nama prinsipal. Kualitas audit yang dihasil oleh auditor terlihat 

ketergantungan bukti transaksi yang ada. Guna mempunyai kepercayaan terhadap 

laporan keuangan manajemen, auditor independen wajib memverifikasi 

keakuratannya. Hasil dari audit yang berkualitas akan membuat manajemen dan 

pemegang saham mempunyai lebih banyak informasi yang sama.   

Dalam hal keagenan, perusahaan cenderung memakai jasa auditor yang punya 

reputasi baik dalam menciptakan hasil audit yang berkualitas. Hal ini sebab auditor 

yang bereputasi lebih dipandang masyarakat sebab sikap profesionalismenya 

hingga kepercayaan publik terhadap laporan keuangan perusahaan yang sudah 

diaudit menjadi meningkat. Dengan korelasi kerja sama ini auditor berhak 

memperoleh audit fee dari perusahaan selaku pihak yang memakai jasa audit 

sebagai bayaran atas pekerjaan sehubungan dengan kontrak kerja sama yang sudah 

dilaksanakan, hingga terjadi korelasi yang saling menguntungkan diantara auditor 

dan pihak perusahaan. Namun, masa perikatan audit ataupun audit tenure diantara 

auditor dengan perusahaan dalam jangka waktu lama dikhawatirkan bisa 

mempengaruh kualitas audit dihasilkannya. Dalam menjaga kualitas audit dihasil 

dan menaikkan kepercayaan berbagai pihak akibatnya perlu dilakukan rotasi audit 

ataupun perputaran audit hingga kekhawatiran tentang korelasi keakraban yang 

mungkin terjalin diantara auditor dengan perusahaan akan bisa dihindari. Opini 
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auditor yang dihasil dari laporan keuangan auditan yang berkualitas tinggi diharap 

bisa memenuhi kepentingan yang berbeda bagi para pengguna laporan keuangan 

hingga bisa meminimalisir konflik diantara pemilik perusahaan dengan manajemen 

perusahaan. 

2.1.2 Kualitas Audit 

Menurut Mulyadi (2017), Audit yakni prosedur metodis yang dirancang guna 

mengumpulkan dan menilai bukti secara tidak memihak untuk mendukung asersi 

tentang aktivitas operasional ekonomi satu entitas, dengan tujuan akhir guna 

membuktikan kepada individu dengan hak. kepentingan dalam hal ini sejauh mana 

pernyataan-pernyataan ini memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan. Guna 

menaikkan kepercayaan investor dan kreditur, akun keuangan diaudit. Hal ini hanya 

bisa dicapai Bila auditor independen memberi pendapat tentang apa laporan 

keuangan sudah dibuat di seluruh aspek material serta setara dengan kerangka 

pelaporan keuangan tepat (Indriyani & Meini, 2021).  

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) menetapkan satu standar audit yang 

termasuk pedoman bagi auditor dalam melakukan pekerjaannya ialah berupa 

Pernyataan Standar Audit (PSA). Penetapan ini dilakukan guna mendukung 

profesionalisme seorang akuntan publik. Standar audit yang sudah ditetapkan 

tersebut ialah diantara lain standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar 

pelaporan. Opini auditor saat mengaudit laporan keuangan berperan penting dalam 

menciptakan laporan keuangan yang berkualitas dan berkredibilitas tinggi. Ikatan 

Akuntansi Indonesia (2015) dalam PSAK No. satu, Kualitas satu laporan keuangan 

bisa dinilai dari apakah laporan keuangannya memuat informasi yang mudah 
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dipahami, bebas dari informasi yang menyesatkan, kesalahan material, andal, disaji 

dengan jujur setara dengan kondisi sebenarnya yang terjadi di perusahaan, relevan 

dengan kebutuhan informasi penggunanya, dan bisa dibanding dengan laporan 

keuangan lainnya.  

DeAngelo & Elizabeth (1981) mendefinisikan Keakuratan laporan auditor 

tentang setiap ketidaksesuaian dalam pembukuan bisnis diukur dengan seberapa 

besar kemungkinan akuntan benar-benar melakukannya berlandaskan bukti-bukti 

pendukung yang relevan dan konkret. makin banyak bukti yang didapat akibatnya 

akan makin mudah bagi auditor mendeteksi pelanggaran terhadap penyusunan 

laporan keuangan kliennya. Guna menjaga kepercayaan pihak yang mengandalkan 

laporan keuangan, auditor sebagai akuntan publik wajib fokus pada keakuratan dan 

ketelitian auditnya. Dengan kualitas audit yang tinggi, perusahaan akan bisa 

bertahan di era persaingan bisnis yang makin kompetitif (Nursiam et al., 2021). 

Kualitas audit menjadi faktor penting khususnya bagi para pengguna laporan 

keuangan auditan dalam melakukan pertimbanganterutama sebab konsumen 

laporan keuangan, seperti investor dan calon investor, memanfaatkan opini audit 

sebagai dasar pengambilan keputusan (Nursiam et al., 2021). Tujuan audit yakni 

guna memastikan laporan keuangan klien bebas dari salah saji material (Kurniati et 

al., 2021). Kualitas audit bisa memberi pengaruh positif terhadap reputasi 

perusahaan dengan menaikkan kepercayaan terhadap keandalan dan keakuratan 

laporan keuangan perusahaan. 

Untuk memastikan hasil yang berkualitas tinggi, proses audit hanya boleh 

dilakukan oleh profesional yang terlatih dan tidak memihak. Laporan audit yang 
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berkualitas diharap bisa diperoleh Bila seorang auditor setia menaati kode etik 

akuntan publik, standar profesi, serta standar akuntansi keuangan berlaku di 

Indonesia.  

2.1.3 Audit Fee 

Audit fee termasuk besaran upah diterima auditor selaku akuntan publik atas 

bayaran yang diberikan oleh perusahaan selaku kliennya sebagai imbalan atas jasa 

audit laporan keuangan yang sudah diselesaikannya (Sari et al., 2019). Penetapan 

audit fee tidak kalah penting dalam kontrak kerjasama diantara pihak manajemen 

perusahaan selaku klien dengan pihak auditor. Auditor bekerja guna memperoleh 

penghasilan senilai dengan jasa yang sudah disediakannya. Akibatnya, penentuan 

audit fee penting untuk disepakati di awal diantara klien dengan auditor, agar 

auditor merasa kerja kerasnya terbayarkan setara dengan apa yang sudah dia 

kerjakan dan klien juga merasa puas biaya yang dia keluarkan guna membayar jasa 

seorang auditor sebanding dengan kualitas laporan audit yang dia dapatkan.  

Menurut Kurniati et al (2021) Pengeluaran utama audit bisa dibagi menjadi 

dua kategori: biaya langsung serta biaya tidak langsung, dan keduanya 

diperhitungkan saat menentukan biaya audit. Biaya pencetakan, penyusutan 

komputer, sewa, utilitas, dan premi asuransi yakni contoh biaya tidak langsung, 

Namun upah termasuk dalam biaya langsung. sesudah penentuan biaya 

pemeriksaan, klien dan kantor akuntan publik bisa terlibat dalam proses penawaran 

yang kompetitif untuk biaya audit. Ukuran auditee, lokasi, dan ukuran kantor 

akuntan publik hanyalah beberapa variable tambahan yang bisa memengaruhi total 

audit fee. 
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DeAngelo & Elizabeth (1981) menurut temuannya, harga audit dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor yakni ukuran perusahaan klien, kompleksitas jasa diberi 

auditor, risiko audit dihadirkan klien, serta reputasi Kantor Akuntan Publik 

melakukan audit. jasa. Biaya audit lebih tinggi akan menghasil kualitas audit lebih 

tinggi ketika biaya audit tahunan dan pengeluaran operasional yang diproyeksikan 

diperlukan selama proses audit diperhitungkan (Mauliana & Laksito, 2021).  

Biaya yang tidak memadai untuk audit laporan keuangan bisa menimbulkan 

bahaya berupa benturan kepentingan pribadi, yang bisa mengarah pada pelanggaran 

Kode Etik Akuntan Publik (Peraturan Pengurus Institut Akuntan Publik Indonesia 

No. 2 Tahun 2016, 2016). Akibatnya, Akuntan Publik wajib berhati-hati dengan 

membebankan biaya audit laporan keuangan pada tingkat yang cukup tinggi guna 

menutup seluruh biaya audit. Kriteria berikut wajib dipakai oleh Akuntan Publik 

dalam menetapkan biaya audit: Biaya akuntan publik didasarkan di sejumlah faktor, 

termasuk namun tak terbatas pada (1) kebutuhan klien mereka; (2) kewajiban dan 

tanggung jawab hukum mereka; (3) otonomi mereka; (4) tingkat keahlian mereka; 

(5) bobot tanggung jawabnya; (6) kesulitan pekerjaan mereka; (7) waktu 

dibutuhkan mereka guna menyelesaikan pekerjaan (8) Basis penetapan fee 

disepakati (Surat Keputusan Ketua Umum Institut Akuntan Publik Indonesia 

No.KEP.024/IAPI/VII/2008, 2008). Kompensasi ditetapkan sedemikian rupa 

hingga sepadan dengan tingkat tanggung jawab dan risiko yang ditanggung oleh 

akuntan publik, setara dengan standar profesional akuntan publik. 
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2.1.4 Audit Rotation 

Audit rotation ataupun rotasi audit didefinisikan sebagai perputaran auditor 

yang wajib dilakukan oleh satu entitas (Cahyati et al., 2021). Menurut Nursiam et 

al (2021) rotasi auditor dibagi menjadi dua kategori ialah rotasi akibat peraturan 

pemerintah yang mengikat dan rotasi akibat satu alasan tertentu selain peraturan. 

Di Indonesia, rotasi audit diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 

17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik, khususnya Pasal 3 ayat (1) tentang 

batasan jangka waktu pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan entitas 

oleh Akuntan Publik paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut. Ayat 2 Pasal 3 

menjelaskan bahwasanya sesudah 1 (satu) tahun buku, akuntan publik bisa kembali 

bekerja untuk klien yang sama tanpa melakukan audit atas rekening keuangan klien 

tersebut (Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 Tentang Jasa Akuntan 

Publik, 2008). Atas peraturan itu akibatnya perusahaan wajib melaksanakan 

pergantian auditor sesudah jangka waktu sudah ditentukan.  

Kewajiban tentang rotasi audit ini diharap mampu melindungi independensi 

auditor agar kualitas audit bisa maksimal. Makin taat perusahaan melakukan rotasi 

audit akibatnya diharap kualitas audit akan makin bagus sebab bisa lebih cepat 

mencegah adanya kedekatan khusus diantara auditor dengan perusahaan hingga 

auditor bisa bersikap independen selama melaksanakan proses audit (Cahyati et al., 

2021). Kebijakan yang mendukung rotasi audit memengaruhi kualitas laporan audit 

secara positif sebab dengan adanya rotasi audit memungkinkan adanya revitalisasi 

kontrak kerjasama dengan auditor yang berbeda dan juga guna mengembalikan 

kepercayaan publik terhadap fungsi auditnya (Sari et al., 2019).  
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Informasi akuntansi yang berkualitas dihasil melalui proses audit yang 

berkualitas pula hingga informasi yang dihasil relevan bagi para pengguna laporan 

keuangan. Guna menjaga kepercayaan publik selaku pengguna laporan keuangan 

serta guna menaikkan kualitas audit, entitas disarankan guna melaksanakan rotasi 

audit (Mauliana & Laksito, 2021). Diberlakukannya rotasi audit bertujuan guna 

menaikkan independensi Kantor Akuntan Publik baik secara aktualisasi dan fakta 

(Paputungan & Kaluge, 2018). Selain itu Mauliana & Laksito (2021) juga 

mengatakan bahwasanya penerapan rotasi audit berkaitan dengan pembatasan 

tenure yang diharap bisa mencegah interaksi yang bisa membangun korelasi > 

rekan kerja hingga independensi auditor bisa terjaga dengan baik.  

2.1.5 Auditor Reputation 

Auditor reputation termasuk persepsi ataupun gambaran terhadap perilaku 

auditor yang independen serta professional dalam bekerja (Januri & Sepa, 2020). 

Auditor yang bereputasi tinggi dinilai akan menciptakan kualitas audit yang baik 

pula sebab mereka akan menghindari segala macam penyimpangan yang akan 

berdampak buruk terhadap nama baik dan citranya. Dalam beberapa penelitian 

reputasi auditor diukur berlandaskan banyak auditor yang dipekerjakan oleh 

manajer serta penelitian lainnya diukur berlandaskan reputasi auditor berafiliasi 

dengan KAP Big Four serta selain Big Four (Andriani & Nursiam, 2018). 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four yakni empat KAP terbesar kerap 

disebut sebagai worldwide company sebab mempunyai mitra lokal diberbagai 

negara. KAP Big Four tersebut diantara lain: (1) PricewaterhouceCoopers (PWC), 

(2) Deloitte Touche Tohmatsu (Deloitte), (3) Ernst & Young (EY), (4) Klynveld 
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Peat Marwick Goerdeler (KPMG). KAP berafiliasi dengan Big Four cenderung 

mempunyai auditor yang bereputasi. makin besar nama baik KAP makin baik pula 

pelayanan jasa audit yang diberikan. Menurut Fathoni & Prasetyo (2020) Bila 

dibanding dengan auditor di KAP Non-Big-Four, auditor di KAP Big Four 

dianggap punya tingkat keterampilan serta pengetahuan lebih tinggi, hingga 

menghasilkan laporan keuangan lebih andal.  

KAP Big Four dituntut guna melindungi kinerjanya untuk lebih teliti, efektif, 

efisien dengan profesionalisme yang tinggi guna melindungi kepercayaan klien 

(Utomo & Sawitri, 2021). Nursiam et al (2021) mengungkap bahwasanya auditor 

berpengalaman serta punya track record baik memperoleh banyak kepercayaan dari 

publik sebab dinilai bisa menciptakan kualitas audit yang tinggi di KAP Big Four. 

Dengan kata lain bahwasanya KAP Big Four punya reputasi baik dibanding dengan 

KAP selain Big Four (Suwarno et al., 2020).  

2.1.6 Audit Tenure 

Audit tenure yakni periode waktu dimana KAP berkomitmen untuk bekerja 

dengan kliennya (bisnis yang diaudit) sebelum mengakhiri perikatan. 

(Rohkhayatim, 2021). Masa perikatan (tenure) yang rendah diasumsikan kualitas 

auditnya juga rendah sebab pengetahuan ataupun informasi yang didapat auditor 

terhadap kliennya masih sedikit. Namun bila tenure terlalu panjang bisa 

memengaruhi independensi auditor ada dampaknya pada kualitas audit dihasil 

sebab lamanya perikatan membuat interaksi kedua belah pihak menjadi sangat 

akrab dan bisa menurunkan objektivitas. 
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Dalam hal audit tenurial, pemerintah Indonesia sudah melakukan beberapa 

perubahan. Masa penugasan KAP diperpanjang dari 5 tahun buku menjadi 6 (enam) 

tahun buku berturut-turut, Namun masa kerja Akuntan Publik tetap 3 (tiga) tahun 

(Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 Tentang Jasa Akuntan Publik, 

2008). diharap dengan dikeluarkannya putusan ini, kecurangan yang disebabkan 

korelasi auditor yang nyaman dengan klien akan berkurang. Pemberlakuan 

peraturan pemerintah tentang pembatasan masa perikatan (audit tenure) termasuk 

upaya yang dilakukan pemerintah guna mencegah ada korelasi emosional yang 

terjalin diantara auditor dengan perusahaan selaku pengguna jasa audit. hingga 

diharap independensi dan profesional kerja seorang auditor dalam melakukan 

proses audit bisa terjaga. 

Mauliana & Laksito (2021) mengatakan bahwasanya perusahaan lebih 

cenderung untuk beralih auditor Bila masa kerja antara auditor dan perusahaan 

terlalu lama sebab audit tenure dilakukan guna mengembalikan derajat 

independensi auditor serta menaikkan kualitas audit. Masa perikatan diantara 

auditor dengan kliennya baik dalam tenure yang singkat dan panjang masih menjadi 

perdebatan.  

Audit tenure yang singkat mengakibatkan proses perolehan informasi yang 

diperlukan dalam proses audit menjadi terbatas, hingga bila ada kecurigaan 

informasi akan sulit ditemukan (Andriani & Nursiam, 2018). Sebaliknya bila tenure 

diantara auditor dengan kliennya mempunyai jangka waktu yang panjang akibatnya 

dikhawatirkan menimbulkan korelasi personal diantara auditor dengan manajemen 
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perusahaan yang berdampak buruk terhadap kualitas audit yang dihasil (Mauliana 

& Laksito, 2021). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dipakai sebagai sumber informasi serta referensi dalam 

melakukan penulisan penelitian. Hasil penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan penelitian ini ialah tentang pengaruh audit fee, audit rotation, auditor 

reputation serta audit tenure pada kualitas audit, dikelompokkan yakni: 

1. Pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit 

Penelitian Andriani & Nursiam (2018), Mauliana & Laksito (2021), 

Fauziyyah & Praptiningsih (2020), Indriyani & Meini (2021) dan Cahyati 

et al (2021) membuktikan audit fee memengaruhi terhadap kualitas audit. 

Namun, penelitian dilakukan Nursiam et al (2021), Sari et al (2019) dan 

Suwarno et al (2020) menemukan hasil berbeda bahwasanya audit fee tak 

memengaruhi pada kualitas audit yang berarti fee yang besar bukan 

termasuk indikator kualitas audit baik. Berikut termasuk tabel hasil 

penelitian terdahulu tentang pengaruh audit fee pada kualitas audit: 

 

 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu Yang Menjadi Acuan 
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2. Pengaruh Audit Rotation terhadap Kualitas Audit 

Penelitian Mauliana & Laksito (2021), Nursiam et al (2021) dan 

Priyanti & Dewi (2019) terbukti bahwasanya audit rotation memengaruhi 

kualitas audit. Hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian 

Andriani & Nursiam (2018), Fauziyyah & Praptiningsih (2020), Sari et al 

(2019), Suwarno et al (2020) dan Cahyati et al (2021) bahwasanya audit 

rotation tak memengaruhi kualitas audit. Berikut termasuk tabel hasil 

penelitian terdahulu tentang pengaruh audit rotation pada kualitas audit: 

 

Tabel 2. 2 

Penelitian Terdahulu Yang Menjadi Acuan 
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3. Pengaruh Auditor Reputation terhadap Kualitas Audit 

Penelitian Nursiam et al (2021) dan Aridi & Agustina (2019) terbukti 

bahwasanya auditor reputation memengaruhi kualitas audit. Berbanding 

terbalik dengan hasil penelitian Andriani & Nursiam (2018), Mauliana & 

Laksito (2021) dan Suwarno et al (2020) bahwasanya auditor reputation 

tidak memengaruhi kualitas audit. Berikut termasuk tabel hasil penelitian 

terdahulu tentang pengaruh auditor reputation pada kualitas audit: 

Tabel 2. 3 

Penelitian Terdahulu Yang Menjadi Acuan 
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4. Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 

Penelitian Sari et al (2019), Mauliana & Laksito (2021) dan 

Rohkhayatim (2021) terbukti audit tenure memengaruhi kualitas audit. 

Namun ada juga hasil penelitian yang tak sepemikiran dengan penelitian 

mereka, ialah diantaranya penelitian Cahyati et al (2021), Fauziyyah & 

Praptiningsih (2020),  Andriani & Nursiam (2018), Suwarno et al (2020) 

dan Priyanti & Dewi (2019) klaim bahwasanya audit tenure tak 

memengaruhi pada kualitas audit. Temuan penelitian tentang pengaruh 

audit tenure terhadap kualitas audit ditabelkan di bawah ini : 

Tabel 2. 4 

Penelitian Terdahulu Yang Menjadi Acuan 
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Berlandaskan hasil penelitian terdahulu bisa terlihat banyak faktor 

memengaruhi kualitas audit. Pertimbangan Berbagai Faktor Mempengaruhi 

Kualitas Audit, peneliti memakai 4 variable independen ialah audit fee, audit 

rotation, auditor reputation serta audit tenure. Banyak penelitian tentang kualitas 

audit dan menciptakan hasil penelitian yang beragam, ada yang sepemikiran dan 

ada juga yang bertolak belakang. Namun secara umum bisa disimpulkan 

bahwasanya agar laporan keuangan sudah diaudit punya kualitas audit tinggi, wajib 

didukung oleh seorang akuntan publik yang mempunyai independensi serta 
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profesional kerja yang baik dalam menjalankan pekerjaan yang menjadi 

tanggungjawabnya.  

Audit Fee termasuk besaran nominal bayaran yang diterima oleh auditor 

dari kliennya atas jasa yang sudah diselesaikan (Sari et al., 2019). Besarnya nominal 

tersebut tergantung dari berbagai faktor baik ekternal serta internal auditor 

Berlandaskan hasil negosiasi yang sudah dilakukan sebelum melaksanakan 

kerjasama. Audit fee dinilai memengaruhi kualitas audit sebab bila audit fee itu 

tinggi akibatnya akan makin tinggi pula kualitas auditnya begitu sebaliknya. bila 

audit fee dibayar klien rendah akibatnya kualitas audit 

juga akan rendah.  

KAP berafiliasi dengan KAP Big Four cenderung memperoleh audit fee 

tinggi serta mempunyai auditor bereputasi. Oleh sebab itu, auditor reputation 

ataupun reputasi auditor menjadi satu dari faktor eksternal yang bisa memengaruhi 

kualitas audit. Auditor yang bereputasi tinggi menandakan bahwasanya auditor 

tersebut mempunyai pengetahuan, keahlian, dan profesional kerja yang tinggi pula, 

mereka dinilai akan menghindari segala macam penyimpangan yang akan 

berdampak buruk terhadap nama baiknya. Auditor yang bereputasi akan 

mengerjakan pekerjaannya semaksimal mungkin agar mencipta laporan audit 

berkualitas. 

Audit tenure yakni jangka waktu seorang auditor KAP akan bekerja sama 

dengan perusahaan klien guna melakukan jasa audit bagi perusahaan tersebut. 

(Rohkhayatim, 2021). Audit tenure yang rendah diasumsikan kualitas auditnya juga 
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rendah sebab informasi yang diperlukan auditor terhadap kliennya masih sedikit 

saat proses audit dilaksanakan. Namun bila masa perikatan yang terjalin terlalu 

panjang hingga menciptakan korelasi keakraban yang berlebih dinilai bisa 

memengaruhi independensi auditor yang berdampak terhadap kualitas auditnya. 

Guna menghindari tenure yang terlalu panjang akibatnya perusahaan wajib 

melakukan audit rotation ataupun rotasi audit setara dengan peraturan sudah 

berlaku dan setara dengan jangka waktu yang sudah ditentukan. 

Setiap organisasi yang mempekerjakan auditor selama > tiga tahun fiskal 

berturut-turut wajib merotasi firma tersebut. Tujuannya guna melindungi 

independensi auditor hingga menaikkan kualitas audit dan dalam menjaga 

kepercayaan para pengguna laporan keuangan. Perusahaan yang taat melakukan 

audit rotation mempunyai citra perusahaan yang baik sebab memperoleh 

kepercayaan publik yang menilai bahwasanya independensi auditornya terjaga 

hingga menciptakan laporan auditan yang berkualitas tinggi dibanding dengan 

perusahaan yang tidak melaksanakan rotasi audit. 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

2.3.2 Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit 

Audit Fee (X1) 

Audit Rotation (X2) 

Auditor Reputation (X3) 

Audit Tenure (X4) 

Kualitas 

Audit (Y) 
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Audit fee termasuk besaran upah diterima auditor selaku akuntan publik atas 

bayaran yang diberikan oleh perusahaan selaku kliennya sebagai imbalan atas jasa 

audit laporan keuangan yang sudah diselesaikannya (Sari et al., 2019). KAP Big 

Four cenderung memperoleh audit fee yang tinggi sebanding dengan kredibilitas 

auditor yang bekerja di KAP tersebut. Dengan pelatihan dan pengalaman yang 

ekstensif, para auditor di KAP Big Four berkomitmen guna menghasilkan audit 

berkualitas tinggi dengan imbalan biaya audit klien mereka. Audit fee yang tinggi 

yakni semacam kompensasi untuk upaya ekstensif yang diperlukan. makin banyak 

audit fee yang dibayar perusahaan, makin menyeluruh auditnya. Audit fee yang 

cukup tinggi akan memastikan bahwasanya waktu dan upaya auditor dipakai 

dengan baik. Dengan audit fee yang besar, pengeluaran operasional yang diperlukan 

selama proses audit didukung dan bisa dipenuhi, secara otomatis mengarah pada 

peningkatan kualitas audit.  

Dalam teori keagenan yang menjelaskan korelasi diantara pemilik perusahaan 

dengan manajemen perusahaan, auditor yakni pihak ketiga independen yang 

dipekerjakan oleh keduanya sehubungan dengan penilaian laporan keuangan yang 

sudah dibuat oleh pihak manajemennya guna meyakinkan pemilik perusahaan dan 

pengguna laporan keuangan tentang keandalan laporan keuangan tersebut. 

Sehubungan dengan korelasi kerja tersebut akibatnya timbul upah atas jasa audit.  

Penelitian Andriani & Nursiam (2018) membuktikan audit fee memengaruhi 

kualitas audit secara positif. Pendapat serupa dihasil oleh penelitian Mauliana & 

Laksito (2021), Fauziyyah & Praptiningsih (2020), Indriyani & Meini (2021) dan 

Cahyati et al (2021). akibatnya dari uraian diatas, hipotesis dirumuskan : 
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 H1: Audit Fee memengaruhi positif terhadap Kualitas Audit 

2. Pengaruh Audit Rotation terhadap Kualitas Audit 

Suatu entitas diwajibkan melalukan audit rotation ataupun perputaran auditor 

sesudah melakukan audit umum tahunan atas laporan keuangan entitas selama 

maksimal tiga tahun berturut-turut (Peraturan Menteri Keuangan No. 

17/PMK.01/2008 Tentang Jasa Akuntan Publik, 2008). Perusahaan yang taat dan 

tepat waktu melakukan audit rotation akibatnya bisa menciptakan kualitas audit 

lebih tinggi dibanding dengan perusahaan tak melakukan audit rotation. bila audit 

rotation tidak dilakukan akibatnya akan timbul kedekatan diantara pihak 

manajemen perusahaan dengan auditor yang memengaruhi terhadap independensi 

auditor dan berdampak buruk terhadap kualitas audit yang dihasilkannya. 

Bila dilihat dari teori keagenan, audit rotation termasuk satu dari upaya yang 

dipakai dalam mengurangi asimetri informasi diantara pemilik perusahaan dan 

manajemen perusahaan. Audit rotation bertujuan guna menjaga kepercayaan publik 

selaku pengguna laporan keuangan terhadap keandalan laporan keuangan serta 

dalam peningkatan kualitas audit yang dihasil para akuntan publik. Dengan 

dilakukannya audit rotation akibatnya korelasi emosional yang akan timbul bila 

tenure (masa perikatan) terlalu panjang diantara auditor dengan klien akan bisa 

dihindari dan kepercayaan berbagai pihak yang berkepentingan akan meningkat.  

Hasil penelitian Mauliana & Laksito (2021) terbukti bahwasanya audit 

rotation memengaruhi kualitas audit secara positif. Hasil serupa juga didapatkan 

dari penelitian Nursiam et al (2021) terbukti bahwasanya audit rotation 
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memengaruhi kualitas audit secara positif signifikan. akibatnya dari uraian diatas, 

hipotesis dirumuskan : 

H2: Audit Rotation memengaruhi positif terhadap Kualitas Audit 

3. Pengaruh Auditor Reputation terhadap Kualitas Audit 

Auditor reputation ataupun reputasi auditor menjadi satu faktor eksternal bisa 

memengaruhi kualitas audit. Adapun kantor Akuntan Publik (KAP) berafiliasi 

dengan Big Four cenderung mempunyai auditor bereputasi sebab kemampuan, 

keahlian dan pengetahuan yang tinggi. makin baik reputasi yang dimiliki auditor 

akibatnya akan menciptakan kualitas audit baik pula sebab mereka akan berupaya 

melindungi citra profesional kerjanya dengan menghindari berbagai macam 

penyimpangan yang akan berdampak buruk terhadap reputasinya. 

Dalam teori keagenan, pihak perusahaan akan memakai jasa dari auditor yang 

mempunyai reputasi baik. Memilih auditor yang bereputasi sebagai pihak ketiga 

yang independen dalam menengahi kepentingan pemilik perusahaan dengan 

manajemen perusahaan akibatnya perusahaan akan dipandang publik sebagai 

perusahaan yang mempunyai citra baik pula dan keandalan laporan keuangannya 

akan lebih dipercaya. Dengan track record yang baik, auditor yang bereputasi lebih 

dipercaya para pengguna laporan keuangan. Akibatnya banyak perusahaan besar 

yang memakai jasa dari auditor yang bereputasi dengan harapan kualitas audit yang 

dihasilkannya juga tinggi. 

Penelitian Nursiam et al (2021) dan Aridi & Agustina (2019) membuktikan 

bahwasanya auditor reputation memengaruhi kualitas audit secara positif ialah 
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auditor pada KAP Big Four menciptakan kualitas audit lebih tinggi dibanding 

dengan KAP selain Big Four. akibatnya dari uraian diatas, hipotesis dirumuskan : 

H3: Auditor Reputation memengaruhi positif terhadap Kualitas Audit 

4. Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 

Audit tenure didefinisikan sebagai jangka waktu perikatan yang terjalin 

diantara auditor dengan perusahaan selaku klien yang memakai jasanya 

(Rohkhayatim, 2021). Audit tenure termasuk satu dari faktor eskternal yang bisa 

memengaruhi kualitas audit. Masa perikatan yang rendah diasumsikan kualitas 

auditnya juga rendah sebab informasi dan data klien yang dibutuhkan auditor dalam 

proses audit terbatas dan belum tercukupi. Namun bila tenure terlalu panjang 

akibatnya dinilai akan memengaruhi independensi auditor akibat dari korelasi 

keakraban yang terlalu erat dengan kliennya hingga berdampak terhadap 

menurunnya objektivitas dalam proses audit serta kualitas audit yang 

dihasilkannya. 

Teori agensi menjelaskan korelasi yang terjadi diantara dua pihak yang 

mempunyai kepentingan berbeda namun saling bekerja sama hingga seiring 

berjalannya waktu kerap terjadi permasalahan dalam korelasi tersebut. Begitu juga 

korelasi yang terjadi diantara auditor dengan perusahaan yang termasuk kliennya. 

Guna meminimalisir permasalahan yang terjadi serta guna menjaga kepercayaan 

berbagai pihak pengguna laporan keuangan akibatnya perusahaan cenderung 

melakukan pergantian auditor bila korelasi kerja yang tercipta sudah terlalu 

panjang.  
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Penelitian Sari et al (2019), Mauliana & Laksito (2021) dan Rohkhayatim 

(2021) terbukti bahwasanya audit tenure memengaruhi kualitas audit secara negatif. 

Kualitas audit di perusahaan yang mempunyai audit tenure yang panjang cenderung 

tidak akuntabel sebab berpotensi adanya konflik kepentingan akibat interaksi 

kedekatan diantara auditor dengan auditee. akibatnya dari uraian diatas, hipotesis 

dirumuskan: 

H4: Auditor Tenure memengaruhi negatif terhadap Kualitas Audit
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dipakai ialah penelitian eksploratif dengan pendekatan 

kuantitatif. Adapun menurut Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif yakni 

penelitian yang terkonsep dengan jelas dari awal hingga akhir penelitian dengan 

karakteristik berupa penggunaan angka. Penelitian eksploratif termasuk satu dari 

jenis penelitian dari pendekatan kuantitatif tujuannya guna menemukan korelasi 

diantara variabel-Variable yang akan diteliti (Yusuf, 2017). Penelitian eksploratif 

dengan pendekatan kuantitatif pada penelitian ini dipakai guna menguji serta 

menganalisis pengaruh audit fee, audit rotation, auditor reputation serta audit 

tenure pada kualitas audit. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi mengarah pada kategori luas dari satu objek ataupun subjek dari 

mana peneliti akan menarik temuan spesifik memakai metode statistik (Sugiyono, 

2019). Populasi pada penelitian ini yakni perusahaan terdaftar di BEI serta masuk 

dalam perhitungan Jakarta Islamic Index (JII). 

Sampel yakni bagian dari kuantitas dan karakteristik dimiliki satu populasi 

diambil Berlandaskan ketentuan tertentu yang sudah ditetapkan guna menjadi 

perwakilan dari satu populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel 
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penelitian ini yakni perusahaan terdaftar di BEI serta masuk dalam perhitungan JII 

selama tahun 2017 - 2021. Purposive sampling dipakai pada penelitian ini. Dengan 

tujuan memberi representasi yang tepat dari satu populasi, pengambilan sampel 

yang disengaja yakni metode pemilihan sampel yang mempertimbangkan 

karakteristik tersebut (Sugiyono, 2019). Berikut yakni kriteria sampel pada 

penelitian: 

1. Perusahaan pada BEI terdaftar secara konsisten dalam perhitungan 

Jakarta Islamic Index (JII) 

2. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan auditan  

3. Perusahaan menyediakan data serta informasi terkait penelitian secara 

lengkap memakai mata uang rupiah (Rp) 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dipakai termasuk data sekunder berupa laporan tahunan 

perusahaan terdaftar di BEI serta masuk dalam perhitungan JII tahun 2017 - 2021 

diantaranya ialah laporan keuangan perusahaan, annual report dan info dibutuhkan 

lainnya. Data sekunder didapat peneliti secara tidak langsung ialah melalui data 

yang sudah dipublikasikan oleh perusahaan kemudian data akan diproksikan ke 

dalam bentuk angka. Sumber data didapatkan dari website resmi BEI yang bisa 

diakses melalui laman www.idx.co.id serta website resmi masing-masing 

perusahaan.  

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yakni teknik dokumentasi 

dengan mengumpul, mencatat serta mengkaji data sekunder dipublikasikan 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan. Data sekunder tersebut memuat data tentang besaran audit fee, audit 

rotation, auditor reputation serta audit tenure serta informasi lainnya terkait 

penelitian yang didapat melalui website www.idx.co.id dan website resmi masing-

masing perusahaan.  

3.5 Variable dan Indikator 

Variable pada penelitian ini meliputi variable dependen serta variable 

independen ialah : 

a. Variable Dependen 

Variable dependen ataupun variable terikat. variable dependen pada 

penelitian ini yakni kualitas audit. 

b. Variable Independen 

Variable independen ataupun variable bebas. variable independen pada 

penelitian ini ada 4 ialah audit fee, audit rotation, auditor reputation serta 

audit tenure. 

Berikut yakni tabel definisi operasional variable yang dipakai pada penelitian 

beserta gambaran pengukuran yang akan dipakai guna menganalisa tiap variable 

disaji : 

Tabel 3. 1 

Definisi Operasional Variabel 

No 
Nama 

Variabel 

Definisi 

Variabel 

Pengukuran 

Variabel 
Skala Sumber 

1 Kualitas 

Audit 

Kualitas audit 

yakni gambaran 

tentang 

kemampuan 

auditor dalam 

Kalitas audit 

diukur memakai 

variable dummy:  

1 = Entitas 

memperoleh 

Nominal Mauliana 

& Laksito 

(2021) 

http://www.idx.co.id/
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melaksanakan 

prosedur audit 

yang termasuk 

pekerjaannya 

setara dengan 

Standar 

Profesional 

Akuntan Publik 

(SPAP) guna 

menghasilkan 

laporan audit 

yang bernilai 

tinggi. 

opini Wajar 

Tanpa 

Pengecualian 

(WTP)  

0 = Entitas 

memperoleh 

opini audit non- 

Wajar Tanpa 

Pengecualian 

(non-WTP). 

2 Audit Fee Audit fee yakni 

berapa banyak 

uang yang 

didapat auditor 

dari bekerja 

sama dengan 

klien guna 

melakukan audit 

bagi mereka. 

Logaritma 

natural dipakai 

sebagai satuan 

biaya akuntansi. 

Dalam analisis 

ini, biaya 

profesional yang 

diungkapkan 

dalam laporan 

tahunan 

perusahaan yang 

diperdagang di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

termasuk biaya 

audit untuk 

keperluan 

perhitungan 

Jakarta Islamic 

Index (JII). 

Rasio Nursiam et 

al (2021) 

3 Audit 

Rotation 

Audit rotation 

yakni kewajiban 

yang wajib 

dilakukan oleh 

satu perusahaan 

guna melakukan 

perputaran 

terhadap auditor 

eksternal yang 

memberi jasa 

audit pada entitas 

tersebut 

maksimal 3 

Audit rotation 

diukur memakai 

variable dummy: 

1 = Entitas yang 

melakukan audit 

rotation  

0 = Entitas yang 

tidak melakukan 

audit rotation. 

Nominal Nursiam et 

al (2021) 
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tahun buku 

berturut-turut. 

4 Auditor 

Reputation 

Auditor 

reputation yakni 

pandangan 

publik tentang 

prestasi yang 

dimiliki oleh 

auditor baik itu 

dalam segi 

keahlian dan 

kemampuannya 

hingga rekam 

jejaknya selama 

menjalankan 

profesinya 

sebagai seorang 

auditor.  

Auditor 

reputation 

diukur memakai 

variable dummy: 

1 = Auditor dari 

KAP yang 

berafiliasi 

dengan Big Four  

0 = Auditor dari 

KAP tak 

berafiliasi 

dengan Big 

Four. 

Nominal Nursiam et 

al (2021) 

5 Audit 

Tenure 

Audit tenure 

Untuk KAP dan 

Auditor, durasi 

penugasan 

maksimum 

adalah enam 

tahun buku 

berjalan. Untuk 

klien, periode 

keterlibatan 

maksimum 

adalah tiga tahun 

fiskal berjalan.  

Audit tenure 

ditentukan 

dengan 

menjumlahkan 

angka 1 dan 1 

untuk setiap 

tahun periode 

perikatan, 

dimana setiap 

tahun merupakan 

satu tahun buku 

dari periode 

perikatan KAP 

entitas. 

Interval Mauliana 

& Laksito 

(2021) 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dipakai dalam memberi deskripsi dan gambaran 

distribusi data dari seluruh variable terkait penelitian yang sudah dimasukkan dalam 

satu model penelitian dinilai dari minimum, maksimum, mean serta standar 
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deviasinya (Ghozali, 2018). Informasi dan data yang sudah dikumpulkan kemudian 

diolah dan dikaji memakai software SPSS versi 26. 

3.6.2 Analisis Regresi Logistik 

Pada penelitian ini memakai metode analisis regresi logistik (logistic 

regression) dalam menguji hipotesisnya. Analisis regresi logistik yakni satu metode 

dalam mengolah dan menganalisis data statistik dalam satu penelitian guna 

membuktikan kemungkinan besarnya pengaruh yang ditimbulkan variable 

independen hingga bisa menebak variable dependennya (Ghozali, 2018). Analisis 

regresi logistik tidak memerlukan uji asumsi klasik, uji normalitas, serta uji 

heteroskedastisitas pada variable independen dipakai pada penelitian. Hal ini sebab 

distribusi normal dalam variable independen tidak diperlukan dalam analisis regresi 

logistik (Ghozali, 2018)  Metode analisis regresi logistik dirumuskan memakai 

persamaan berikut:  

Logit KA = α + β1LnFee + β2Rotation + β3Reputation + β4Tenure + e  

Keterangan: 
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Menurut Ghozali (2018) langkah pengujian data memakai analisis regresi logistik 

(logistic regression) meliputi empat pengujian ialah dijelaskan : 

1. Uji Menilai Model Fit (Overall Fit Model Test) 

Overall fit model test termasuk jenis pengujian data dalam rangkaian 

uji analisis regresi logistik yang bertujuan dalam membuktikan apakah 

seluruh variable independen yang dipakai pada penelitian bisa memengaruhi 

variable dependennya (Ghozali, 2018). hingga bisa diketahui kesesuaian 

diantara hipotesis yang sudah diberikan dengan data yang ada. Overall fit 

model test memakai fungsi -2 Log Likelihood (LL) dalam statistiknya, ialah 

membanding -2LL awal dengan -2LL yang ada pada langkah berikut. bila 

menciptakan nilai -2LL (block number = 0) > nilai -2LL (block number = 1), 

akibatnya penurunan yang terjadi pada -2LL terlihat bahwasanya Overall fit 

model test terlihat model regresi makin baik (Ghozali, 2018).  Hipotesis untuk 

overall fit model test yaitu: 

H0: Model yang dihipotesis fit dengan data penelitian 

H1: Model yang dihipotesis tidak fit dengan data penelitian 

2. Uji Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s Test) 

Hosmer dan Lemeshow’s Test diukur pada nilai chi square dipakai guna 

melakukan uji kelayakan model regresi pada penelitian. Tujuan dari uji 

kelayakan model regresi yakni menguji hipotesis nol apa data empiris pada 

penelitian setara model, dikatakan setara bila tidak ada perbedaan diantara 

keduanya (Ghozali, 2018). Hipotesis untuk Hosmer dan Lemeshow’s Test 

yaitu: 
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1. Bila nilai Hosmer dan Lemeshow’s Test < 0,05 ataupun 5% 

akibatnya hipotesis nol ditolak, maksudnya ada perbedaan signifikan 

diantara model dengan nilai observasinya. Ini terlihat bahwasanya 

uji kelayakan model regresi yang dipakai tidak efektif sebab tidak 

bisa menebak nilai observasinya.  

2. Bila  nilai Hosmer dan Lemeshow’s Test > 0,05 ataupun 5% 

akibatnya hipotesis nol diterima, maksudnya ada kesesuaian diantara 

model dengan nilai observasinya. Ini terlihat bahwasanya uji 

kelayakan model regresi yang dipakai efektif sebab bisa menebak 

nilai observasinya.  

3. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square/R2) 

Analisis regresi logistik mengandalkan nilai Nagelkerke R Square 

ataupun R2, yang mengukur sejauh mana variable independen menjelaskan 

ataupun memengaruhi variable dependen. Nilai R2 yang mendekati 1 terlihat 

bahwasanya variable independen bisa memberi penjelasan yang cukup guna 

menebak variable dependen, Namun nilai yang mendekati 0 terlihat 

bahwasanya variable independen tidak bisa memberi penjelasan yang cukup 

guna menebak variable dependen (Ghozali, 2018). 

4. Matriks Klasifikasi 

Matriks klasifikasi dipakai dalam memberi gambaran ketepatan model 

regresi dalam menebak satu sampel (Nursiam et al., 2021). Menilai 

kemungkinan model regresi bisa memperkirakan secara statistik 

kemungkinan terjadinya variable dependen pada penelitian.  



42 

 

 

 

3.6.3 Uji Hipotesis  

Uji hipotesis memakai uji wald (t). Uji wald (t) dilakukan guna menguji 

apakah variable independen yakni audit fee, audit rotation, auditor reputation serta 

audit tenure memengaruhi kualitas audit sebagai variable dependen. Uji wald 

dilakukan dengan memakai tingkat signifikansi (α) yakni senilai 0,05 ataupun 5%. 

Hipotesis dirumuskan sebagai berikuts: 

1. Pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit 

Ho: β ≤ 0, maksudnya audit fee tak memengaruhi kualitas audit 

Ha: β > 0, maksudnya audit fee memengaruhi kualitas audit secara positif 

2. Pengaruh Audit Rotation terhadap Kualitas Audit 

Ho: β ≤ 0, maksudnya audit rotation tidak memengaruhi kualitas audit 

Ha: β > 0, maksudnya audit rotation memengaruhi kualitas audit secara 

positif 

3. Pengaruh Auditor Reputation terhadap Kualitas Audit 

Ho: β ≤ 0, maksudnya auditor reputation tidak memengaruhi kualitas audit 

Ha: β > 0, maksudnya auditor reputation memengaruhi kualitas audit secara 

positif 

4. Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 

Ho: β ≥ 0, maksudnya audit tenure tak memengaruhi kualitas audit 

Ha: β < 0, maksudnya audit tenure memengaruhu kualitas audit secara 

negatif 

Kriteria dalam pengujian : 



43 

 

 

 

1. Bila tingkat signifikansi ≤ 0,05 ataupun 5%, akibatnya Ho ditolak serta Ha 

diterima 

2. Bila tingkat signifikansi ≥ 0,05 ataupun 5%, akibatnya Ho diterima serta 

Ha ditolak
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Sampel Penelitian 

Untuk melakukan analisis ini, kami memilih sampel perusahaan menjadi 

konstituen Jakarta Islamic Index (JII) serta sudah mencatatkan saham secara 

reguler di BEI (BEI). Studi ini didasarkan pada data dari tahun 2017 hingga 2021. 

Teknik sampel purposive dipakai dalam pendekatan ini, dengan penekanan pada 

pemenuhan kriteria tertentu. Sepuluh perusahaan berhasil dijadi  sampel dari sektor 

produksi, infrastruktur, bahan baku, farmasi, dan utilitas. satu tabel merinci banyak 

cara di mana sampel bisa diambil disediakan di bawah ini : 

Tabel 4. 1 

Kriteria Perusahaan yang Masuk dalam Perhitungan JII Tahun 2017-2021 

 

Berlandaskan tabel 4.1, jumlah perusahaan menjadi sampel penelitian sebesar 

10 perusahaan meliputi 4 perusahaan sektor manufaktur, 3 perusahaan sektor 

infrastruktur, 1 perusahaan sektor barang baku, 1 perusahaan sektor farmasi dan 1 

perusahaan sektor energi. Periode pengamatan selama 5 tahun terhitung dari tahun 

2017 hingga 2021, hingga data observasi yang didapat sejumlah 50 data. Data 
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observasi yang dikumpulkan memuat informasi yang dibutuhkan pada penelitian 

ialah data tentang besaran audit fee, audit rotation, auditor reputation serta audit 

tenure. Daftar 10 perusahaan menjadi sampel pada penelitian disaji dalam tabel 4.2 

di bawah ini : 

Tabel 4. 2 

Daftar Perusahaan Sampel Penelitian 

 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dipakai guna memberi deskripsi dan gambaran 

distribusi data dari kualitas audit sebagai variable dependen serta audit fee, audit 

rotation, auditor reputation serta audit tenure sebagai variable independennya. 

Hasil pengujian statistik deskriptif terhadap variable tersebut disaji pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4. 3 

Hasil Statistik Deskriptif  

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Audit Fee 50 20,62 24,98 22,4784 1,15858 

Audit Tenure 50 1 6 3,64 1,535 

Valid N (listwise) 50  
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Sumber : hasil olah data SPSS versi 26, 2022  

 Berlandaskan tabel 4.3, nilai N ialah 50 terlihat banyaknya data observasi 

yang dipakai pada penelitian. Jumlah tersebut setara dengan sampel penelitian 

sebesar 10 perusahaan selama 5 tahun periode pengamatan dimulai dari tahun 2017 

- 2021.  

 Variable audit fee punya nilai min 20,62; nilai maksimum 24,98; nilai rata-

rata 22,4784; nilai standar deviasi 1,15858. Nilai mean (22,4784) lebih besar 0,0784 

dari nilai median (22,4). Hal ini diartikan bahwasanya rata-rata perusahaan 

memberi imbalan atas jasa audit (audit fee) kepada kantor akuntan publik dalam 

jumlah besar setiap tahunnya. Bila dilihat dari nilai standar deviasi (1,15858) 

penyimpangan data lebih rendah dari nilai rata-rata (22,4784) akibatnya penyebaran 

data merata.  

 Variable audit tenure punya nilai min 1; nilai maksimum 6; nilai rata-rata 

3,64; nilai standar deviasi 1,535. Nilai median 3,50 diartikan bahwasanya rata-rata 

perusahaan mempunyai jangka waktu perikatan dengan kantor akuntan publik sama 

selama 3,5 tahun berturut-turut. Bila dilihat dari nilai standar deviasi (1,535) 

penyimpangan data lebih rendah dari nilai rata-rata (3,64) akibatnya penyebaran 

data merata.  

Variable kualitas audit, audit rotation dan auditor reputation diukur 

memakai variable dummy. variable dummy pada variable kualitas audit ialah 1 

untuk entitas memperoleh opini wajar tanpa pengecualian serta 0 untuk entitas 

memperoleh opini non wajar tanpa pengecualian. variable dummy pada variable 

audit rotation ialah 1 untuk entitas melakukan audit rotation serta 0 untuk entitas 
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tak melakukan audit rotation. variable dummy pada variable auditor reputation 

ialah 1 untuk auditor dari KAP berafiliasi dengan Big Four dan 0 untuk auditor dari 

KAP tidak berafiliasi dengan Big Four. variable dummy termasuk variable 

dikotomi hingga analisis deskriptif statistik dipakai guna mengukur ialah dengan 

distribusi frekuensi guna mengetahui frekuensi serta persentasenya (Ghozali, 

2018). Hasil pengujian statistik deskriptif dengan distribusi frekuensi terhadap 

variable tersebut disaji dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4. 4 

Hasil Statistik Deskriptif – Distribusi Frekuensi 

 N Frekuensi Persentase 

Kualitas Audit 0 9 9 18% 

1 41 41 82% 

Audit Rotation 0 26 26 52% 

1 24 24 48% 

Auditor Reputation 0 4 4 8% 

1 46 46 92% 

Total N 50  100% 

Sumber : hasil olah data SPSS versi 26, 2022 

Berlandaskan tabel 4.4, variable kualitas audit mempunyai frekuensi 9 dan 

persentase senilai 18% untuk entitas yang memperoleh opini audit non Wajar Tanpa 

Pengecualian (non-WTP) ialah opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf 

penjelas dan paragraf penekanan, Namun untuk entitas memperoleh opini Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP) mempunyai frekuensi 41 dan persentase senilai 82%. 

Kesimpulan yang bisa ditarik ialah sebagian besar perusahaan dalam sampel 

penelitian memperoleh opini WTP dari auditor selama kurun waktu 5 tahun ialah 

tahun 2017 sampai 2021. Hal ini menandakan bahwasanya sudah banyak 

perusahaan yang memberi laporan keuangan secara wajar dalam seluruh hal 

material serta sudah setara dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.  
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Variable audit rotation mempunyai frekuensi 26 dan persentase 52% untuk 

perusahaan yang tidak melakukan audit rotation, Namun untuk perusahaan yang 

melakukan audit rotation mempunyai frekuensi 24 dan persentase 48%. 

Kesimpulan yang bisa ditarik ialah hampir setengah jumlah perusahaan dalam 

sampel penelitian tidak melakukan audit rotation selama kurun waktu 5 tahun ialah 

tahun 2017 sampai 2021.  

Variable auditor reputation mempunyai frekuensi 4 dan persentase 8% untuk 

auditor dari KAP tak berafiliasi dengan KAP Big Four, Namun untuk auditor dari 

KAP berafiliasi dengan KAP Big Four mempunyai frekuensi 46 dan persentase 

92%. Kesimpulan yang bisa ditarik ialah rata-rata perusahaan dalam sampel 

penelitian memakai jasa audit dari auditor pada KAP yang mempunyai afiliasi 

dengan KAP Big Four. 

4.2.2 Analisis Regresi Logistik 

Menurut Ghozali (2018) pengujian data memakai analisis regresi logistik 

(logistic regression) meliputi empat pengujian ialah uji menilai model fit (overall 

fit model test), uji kelayakan model regresi (hosmer and lemeshow’s test), koefisien 

determinasi (nagelkerke r square/R2), serta matriks klasifikasi. Berikut dijelaskan 

hasil pengujian dari ke-empat uji tersebut : 

1. Uji Menilai Model Fit (Overall Fit Model Test) 

Overall fit model test dipakai guna mengetahui kesesuaian diantara hipotesis 

yang sudah diberikan dengan data yang ada Berlandaskan fungsi -2 Log Likelihood 

(LL). Hasil pengujian disaji di tabel ini : 
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Tabel 4. 5 

Hasil Uji Menilai Model Fit 

 

Pengujian dilakukan dengan membanding nilai diantara -2LL awal (Block 

Number = 0) dengan -2LL akhir (Block Number = 1) pada langkah berikutnya. 

Berlandaskan tabel 4.5 hasil pengujian didapat  nilai -2 LL awal yakni 47,139 dan 

sesudah empat variable independen ditambahkan didapat nilai -2LL akhir senilai 

24,610. Nilai -2LL awal (Block Number = 0) > nilai -2LL akhir (Block Number = 

1). Kesimpulan bisa diambil ialah penurunan pada nilai -2LL terlihat bahwasanya 

overall fit model test terlihat model regresi makin baik hingga dikatakan 

bahwasanya model ang dihipotesis fit dengan data penelitian.  

2. Uji Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s Test) 

Hosmer and Lemeshow’s Test diukur dengan nilai chi square dalam uji 

kelayakan model regresi. Hasil pengujian disaji di tabel ini : 

Tabel 4. 6 

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Step Chi-Square Df Sig. 

1 3,986 8 0,858 

Sumber : hasil olah data SPSS versi 26, 2022 

  Berlandaskan tabel 4.6 hasil pengujian terlihat nilai chi-square senilai 3,986 

dengan nilai signifikansi 0,858 berarti > 0,05. akibatnya hipotesis nol diterima 

sebab ada kesesuaian diantara model dengan nilai observasinya. Kesimpulan yang 
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bisa diambil ialah uji kelayakan model regresi dipakai efektif mampu menebak nilai 

observasinya.  

3. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square/R2) 

Koefisien determinasi dalam analisis regresi logistik dilihat dari nilai 

Nagelkerke R Square ataupun R2. Pengujian ini dipakai guna mengetahui 

kemampuan variable bebas pada penelitian ialah audit fee, audit rotation, auditor 

reputation serta audit tenure dalam menginterpretasikan dan memengaruhi variable 

terikatnya ialah kualitas audit. Hasil pengujian koefisien determinasi terhadap 

variable tersebut disaji dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Step -2 Log 

Likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 24,610 0,363 0,594 

Sumber : hasil olah data SPSS versi 26, 2022 

Berlandaskan tabel 4.7 hasil pengujian terlihat nilai Nagelkerke R Square/R2 

senilai 0,594. Kemampuan variable independen (audit fee, audit rotation, auditor 

reputation serta audit tenure) mampu menginterpretasikan dan memengaruhi 

variable dependen (kualitas audit) senilai 59,4% Namun 40,6% sisanya ditentukan 

oleh variable lain tak dimasukkan ataupun dipakai di model pengujian penelitian 

ini.  

4. Matriks Klasifikasi 

Guna memaparkan seberapa baik model regresi menebak kualitas audit dari 

opini audit, matriks klasifikasi dipakai guna membanding perusahaan sudah 
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menerima opini wajar tanpa pengecualian (WTP) atau opini tidak memenuhi syarat 

(non-WTP). Data dari tes sudah ditabulasikan yakni : 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Matriks Klasifikasi 

Observed 

Predicted 

Kualitas Audit 
Percentage 

Correct 
Opini 

Non-WTP 

Opini 

WTP 

Step 0 
Kualitas Audit 

Opini Non-WTP 0 9 0 

Opini WTP 0 41 100,0 

Overall Percentage   82,0 

Sumber : hasil olah data SPSS versi 26, 2022 

 Berlandaskan tabel 4.8 hasil pengujian terlihat prediksi bahwasanya jumlah 

perusahaan dalam sampel yang memperoleh opini non-WTP yakni 9 perusahaan 

dengan model regresi senilai 0%. Namun jumlah perusahaan dalam sampel yang 

memperoleh opini WTP yakni 41 perusahaan dengan model regresi senilai 100%. 

Overall percentage yang dihasil memberi nilai senilai 82% hingga bisa disimpulkan 

bahwasanya ketepatan model regresi dalam menebak satu sampel sebelum 

dimasukkan variable independen yakni senilai 82%.  

5. Uji Regresi Logistik 

Model dari uji regresi logistik terbentuk disaji dalam tabel 4.9 : 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Regresi Logistik 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp (B) 

Step 

1a 

Audit Fee 3,278 1,304 6,318 1 0,012 26,534 

 Audit 

Rotation 

1,126 1,182 0,907 1 0,341 3,083 

 Auditor 

Reputation 

-0,907 1,716 0,279 1 0,597 0,404 
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 Audit 

Tenure 

-0,091 0,400 0,052 1 0,820 0,913 

 Constant -69,324 26,910 6,636 1 0,010 0,000 

Sumber : hasil olah data SPSS versi 26, 2022 

Hasil uji regresi logistik di atas menciptakan model persamaan sebagai berikut : 

Y = -69,324 + 3,278 X1 + 1,126 X2 – 0,907 X3 - 0,091 X4 + e 

Keterangan : 

Y  = Kualitas audit 

X1  = Audit fee 

X2 = Audit rotation 

X3 = Auditor reputation 

X4 = Audit tenure 

e  = error 

a. Berlandaskan model uji regresi logistik pada tabel 4.9 nilai konstanta -69,324 

dengan arah koefisien negatif dan nilai odds ratio 0,000, bisa 

diinterpretasikan bahwasanya Bila audit fee, audit rotation, auditor reputation 

serta audit tenure mempunyai nilai 0,000 akibatnya peluang perusahaan 

memperoleh laporan audit yang berkualitas yakni 0,000 bila seluruh variable 

bebas dianggap bernilai 0. 

b. Variable audit fee menciptakan nilai beta 3,278 dengan arah koefisien positif. 

bisa diartikan bahwasanya bila audit fee mengalami kenaikan senilai 1 

akibatnya akan terjadi peluang kualitas audit yang dihasil meningkat senilai 

26,534 dengan anggapan variable bebas lainnya bernilai konstan.  

c. Variable audit rotation menciptakan nilai beta 1,126 dengan arah koefisien 

positif. bisa diartikan bahwasanya bila audit rotation mengalami kenaikan 
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senilai 1 akibatnya akan terjadi peluang kualitas audit yang dihasil meningkat 

senilai 3,083 dengan anggapan variable bebas lainnya bernilai konstan.  

d. Variable auditor reputation menciptakan nilai beta -0,907 dengan arah 

koefisien negatif. bisa diartikan bahwasanya bila auditor reputation 

mengalami kenaikan senilai 1 akibatnya akan terjadi peluang kualitas audit 

dihasil menurun senilai 0,404 dengan anggapan variable bebas lainnya 

bernilai konstan.  

e. Variable audit tenure menciptakan nilai beta -0,091 dengan arah koefisien 

negatif. bisa diartikan bahwasanya bila audit tenure mengalami kenaikan 

senilai 1 akibatnya akan terjadi peluang kualitas audit dihasil menurun senilai 

0,913 dengan anggapan variable bebas lainnya bernilai konstan.  

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis memakai uji wald (t) ialah melalui tingkat signifikansi (α) senilai 

0,05 ataupun 5% guna menguji apakah audit fee, audit rotation, auditor reputation 

serta audit tenure memengaruhi pada kualitas audit. Hasil pengujian disaji dalam 

tabel berikut ini : 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji t 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp (B) 

Step 

1a 

Audit Fee 3,278 1,304 6,318 1 0,012 26,534 

 Audit 

Rotation 

1,126 1,182 0,907 1 0,341 3,083 

 Auditor 

Reputation 

-0,907 1,716 0,279 1 0,597 0,404 

 Audit 

Tenure 

-0,091 0,400 0,052 1 0,820 0,913 

 Constant -69,324 26,910 6,636 1 0,010 0,000 
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Sumber : hasil olah data SPSS versi 26, 2022 

1. Pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit 

Berlandaskan tabel 4.10 hasil uji t untuk pengujian audit fee (X1) terhadap 

kualitas audit (Y) didapat nilai beta positif senilai 3,278 dan nilai t (wald) 

senilai 6,318 dengan nilai signifikansi 0,012 ataupun kurang dari α (0,05).  

Kesimpulannya bahwasanya audit fee memengaruhi secara positif dan 

signifikan pada kualitas audit, akibatnya hipotesis pertama diterima.  

2. Pengaruh Audit Rotation terhadap Kualitas Audit 

Berlandaskan tabel 4.10 hasil uji t untuk pengujian audit rotation (X2) 

terhadap kualitas audit (Y) didapat nilai beta positif senilai 1,126 dan nilai t 

(wald) senilai 0,907 dengan nilai signifikansi 0,341 ataupun > α (0,05).  

Kesimpulannya bahwasanya audit rotation tidak memengaruhi secara 

positif serta tak signifikan pada kualitas audit, akibatnya hipotesis kedua 

ditolak.  

3. Pengaruh Auditor Reputation terhadap Kualitas Audit 

Berlandaskan tabel 4.10 hasil uji t untuk pengujian auditor reputation (X3) 

terhadap kualitas audit (Y) didapat nilai beta negatif senilai -0,907 dan nilai 

t (wald) senilai 0,279 dengan nilai signifikansi 0,597 ataupun > α (0,05).  

Kesimpulannya bahwasanya auditor reputation tidak memengaruhi secara 

negatif dan tidak signifikan pada kualitas audit, akibatnya hipotesis ketiga 

ditolak.  

4. Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 
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Berlandaskan tabel 4.10 hasil uji t untuk pengujian audit tenure (X4) 

terhadap kualitas audit (Y) didapat nilai beta negatif senilai -0,091 dan nilai 

t (wald) senilai 0,052 dengan nilai signifikansi 0,913 ataupun > α (0,05).  

Kesimpulannya bahwasanya audit tenure tak memengaruhi secara negatif 

serta tak signifikan pada kualitas audit, akibatnya hipotesis keempat ditolak.  

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit 

Pengujian hipotesis mengungkapkan bahwasanya audit fee mempunyai 

dampak positif serta signifikan secara statistik pada kualitas audit. Akibatnya , 

makin banyak audit fee dibayar perusahaan, makin teliti auditnya. 

Dalam teori keagenan yang menjelaskan korelasi diantara pemilik 

perusahaan dengan manajemen perusahaan, auditor yakni pihak ketiga 

independen yang dipekerjakan oleh keduanya. Sehubungan dengan korelasi 

kerja tersebut akibatnya timbul upah atas jasa audit. Hasil memaparkan 

bahwasanya 92 persen perusahaan sampel memakai audit fee dari KAP Big 

Four, serta 82 persen dari perusahaan tersebut memperoleh opini audit wajar 

tanpa pengecualian (WTP) dengan audit fee sederhana tumbuh setiap tahun. 

Auditor KAP Big Four mempunyai reputasi, kompetensi, dan pengalaman guna 

memastikan kualitas audit yang mereka hasilkan, namun hal ini wajib dibayar 

mahal oleh organisasi. Auditor akan lebih termotivasi guna melakukan 

pekerjaan dengan baik Bila mereka dibayar banyak untuk melakukannya. 

Auditor memperoleh imbal jasa sebanding dengan besarnya tanggung jawab 

dan risiko yang dihadapi selama proses audit. Perkiraan biaya operasional yang 
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dibutuhkan bisa terpenuhi oleh audit fee yang tinggi hingga proses audit 

berlangsung secara memadai dan kualitas audit dihasilkannya akan meningkat 

juga.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sudah dilakukan Cahyati et al 

(2021), Fauziyyah & Praptiningsih (2020), Indriyani & Meini (2021), Mauliana 

& Laksito (2021) yang mengklaim audit fee menaikkan kualitas audit. Namun, 

temuan penelitian ini berbeda dari penelitian Nursiam et al (2021) dan Suwarno 

et al (2020) menyatakan bahwasanya audit fee tak memengaruhi pada kualitas 

audit. 

2. Pengaruh Audit Rotation terhadap Kualitas Audit 

Audit rotation diuji serta ternyata tak memengaruhi pada kualitas audit. Hal 

ini memastikan bahwasanya kualitas audit diterima perusahaan dari auditornya 

tak akan berkurang Bila terjadi audit rotation.  

Bila dilihat dari teori keagenan, audit rotation termasuk satu dari upaya 

yang dipakai guna mengurangi asimetri informasi diantara pemilik dan 

manajemen perusahaan. Perusahaan di Indonesia diwajibkan melakukan audit 

rotation apabila perusahaan sudah memberi jasa audit umum atas laporan 

keuangan perusahaan tak > tiga tahun buku berturut-turut, berdasarkan 

Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan 

Publik. Hasil penelitian terlihat bahwasanya dilakukan ataupun tidak 

dilakukannya audit rotation oleh satu perusahaan tidak akan memengaruhi 

kualitas audit. sebesar 26 dari 50 perusahaan dalam sampel penelitian tidak 

melakukan audit rotation namun tetap memperoleh opini audit Wajar Tanpa 
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Pengecualian, hingga audit rotation tak akan memengaruhi independensi 

auditor dengan adanya korelasi emosional akibat masa kerja yang terlalu lama.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sudah dilakukan Sari et al (2019), 

Suwarno et al (2020), Andriani & Nursiam (2018), Fauziyyah & Praptiningsih 

(2020), Cahyati et al (2021) yang mengklaim bahwasanya mengganti siapa yang 

melakukan audit tidak menurunkan standar. Namun, temuan penelitian ini 

berbeda dari penelitian Mauliana & Laksito (2021) dan Nursiam et al (2021) 

menyatakan bahwasanya audit rotation memengaruhi pada kualitas audit. 

3. Pengaruh Auditor Reputation terhadap Kualitas Audit 

Pengujian hipotesis bahwasanya auditor reputation akan mempengaruhi 

kualitas audit memberi hasil null. Akibatnya, kualitas audit yang diperoleh satu 

KAP tidak tergantung apa auditor itu termasuk bagian dari KAP Big Four 

ataupun Non-Big Four.  

Dalam teori keagenan, pihak perusahaan akan memakai jasa dari auditor 

mempunyai reputasi baik, dengan track record yang baik auditor berputasi lebih 

dipercaya. sebesar 92% perusahaan memakai jasa auditor yang terkait dengan 

Big Four, Namun 8% sisanya memakai jasa auditor Non-Big Four, dan kedua 

kelompok auditor tersebut tetap menghasilkan kesimpulan audit Wajar Tanpa 

Pengecualian, menurut laporan tersebut. Auditor bereputasi dapat ditemukan di 

KAP dari seluruh ukuran dan afiliasi, tidak hanya di Big Four. Kecurangan dan 

penyimpangan bisa terjadi dalam berbagai kesempatan yang ada, bukan 

Berlandaskan pada persepsi baik buruknya reputasi auditor dari KAP Big Four 

serta Non-Big Four sudah terbentuk di masyarakat. Sudah seharusnya auditor 
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mempunyai independensi yang tinggi dalam melaksanakan tugas yang menjadi 

kewajiban pokoknya dalam bekerja hingga kredibilitasnya bisa dipercaya oleh 

masyarakat selaku pengguna laporan keuangan.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sudah dilakukan Suwarno et al 

(2020), Andriani & Nursiam (2018), Mauliana & Laksito (2021) yang 

mengklaim bahwasanya kualitas audit tidak dapat dipengaruhi oleh reputasi 

auditor. Namun, temuan penelitian ini berbeda dari penelitian Nursiam et al 

(2021) dan Aridi & Agustina (2019) menyatakan bahwasanya auditor 

reputation memengaruhi terhadap kualitas audit. 

4. Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit 

Menegaskan hipotesis nol, temuan penelitian menemukan bahwasanya 

masa audit tidak berdampak pada kualitas audit. Hal ini memaparkan 

bahwasanya lamanya waktu auditor terlibat dengan satu perusahaan tak puna 

pengaruh pada kualitas audit dilakukan untuk perusahaan tersebut. 

Teori agensi menjelaskan korelasi yang terjadi diantara dua pihak yang 

mempunyai kepentingan berbeda terikat saling bekerja sama. Hasil penelitian 

terlihat bahwasanya perusahaan dalam sampel baik yang mempunyai masa 

perikatan 3 tahun dan 6 tahun tetap memperoleh opini audit Wajar Tanpa 

Pengecualian. Masa perikatan yang pendek tidak memengaruhi terhadap 

keterbatasan informasi tentang data klien yang dibutuhkan auditor dalam proses 

audit dan tidak berdampak terhadap kualitas audit yang dihasilkannya. Seperti 

halnya independensi dan ketidakberpihakan auditor dalam proses audit, kualitas 

audit tidak dikompromikan oleh masa kerja auditor. Namun, di Indonesia, 
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Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang jasa akuntan publik 

membatasi berapa lama KAP dan auditor dapat tetap berhubungan dengan klien 

mereka: enam tahun buku berturut-turut untuk Kantor Akuntan Publik dan tiga 

tahun fiskal berturut-turut untuk Auditor. Akibatnya, upaya yang dilakukan 

guna menjaga independensi auditor meskipun audit tenure tidak memengaruhi 

pada kualitas audit.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sudah dilakukan Suwarno et al 

(2020), Priyanti & Dewi (2019), Andriani & Nursiam (2018), Fauziyyah & 

Praptiningsih (2020), Cahyati et al (2021) Ketika dikatakan bahwasanya tidak 

ada korelasi antara masa kerja auditor dengan kualitas audit. Namun, temuan 

penelitian ini berbeda dari penelitian Rohkhayatim (2021), Mauliana & Laksito 

(2021), Sari et al (2019) yang menyatakan bahwasanya audit tenure 

memengaruhi pada kualitas audit. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berlandaskan data sudah dikumpulkan serta pengujian yang sudah dilakukan 

menciptakan analisis data serta pembahasan pada bab sebelumnya, akibatnya 

kesimpulan yang bisa diambil : 

1. Audit fee terbukti memengaruhi pada kualitas audit. Peningkatan 

besaran audit fee diterima auditor setiap tahunnya memotivasi auditor 

untuk bekerja lebih maksimal. Hal ini terlihat bahwasanya makin tinggi 

audit fee dibayar perusahaan akibatnya makin menaikkan kualitas audit 

yang dihasil seorang auditor. Audit fee tinggi memungkinkan proses 

audit dilaksanakan secara lebih terperinci dan sebanding dengan 

kompleksitas pekerjaan yang dihadapi auditor hingga kualitas audit 

yang dihasilkannya juga tinggi.  

2. Audit rotation tak terbukti memengaruhi pada kualitas audit. 

Perusahaan yang tidak melakukan audit rotation tetap memperoleh 

opini audit Wajar Tanpa Pengecualian. Hal ini terlihat bahwasanya 

dilakukan ataupun tidak dilakukannya audit rotation akibatnya tak akan 

memengaruhi kualitas audit didapatkan perusahaan dari seorang 

auditor. Seorang auditor wajib bersikap professional, independen, 

mempunyai pemahaman yang menyeluruh tentang perusahaan 

kliennya, cekatan dan adaptif dengan perubahan kondisi perusahaan 

kliennya dimanapun tempatnya bekerja.  



61 

 

 

 

3. Ketiga, tidak ada bukti yang memaparkan bahwasanya auditor 

reputation berdampak pada kualitas audit mereka. Bisnis yang 

mempekerjakan auditor di luar "Big Four" tetap memperoleh opini 

audit wajar tanpa pengecualian. Kualitas audit bisnis memakai jasa 

auditor yang disegani, seperti KAP Big Four ataupun Non-Big Four, 

tak terpengaruh. Perusahaan audit benar-benar mematuhi tanggung 

jawab, komitmen, dan kode etik mereka, daripada yang menjadi 

anggota KAP Big Four, cenderung menghasilkan audit berkualitas 

tinggi.  

4. Tidak ada bukti bahwasanya audit tenure kerja penyewa menaikkan 

kualitas audit. Opini audit wajar tanpa pengecualian dikeluarkan untuk 

seluruh perusahaan terlepas dari apakah panjang kontrak mereka yakni 

3 ataupun 6 tahun. Jelas bahwasanya audit tenure tidak dipengaruhi 

oleh lamanya waktu auditor terlibat dengan perusahaan sebagai 

pelanggan, baik dalam jangka pendek serta jangka panjang. Kapasitas 

auditor guna memperoleh data dan informasi tentang kliennya, serta 

independensi dan netralitasnya selama audit, tidak terpengaruh oleh 

panjang kontrak.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berlandaskan data yang sudah dikumpulkan serta pengujian yang sudah 

dilakukan menciptakan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

akibatnya keterbatasan penelitian pada penelitian ini  sebagai berikut : 
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1. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan rutin masuk 

dalam perhitungan Jakarta Islamic Index (JII) dari tahun 2017 hingga 

2021 dipakai sebagai sampel penelitian; namun, hanya 10 dari total 30 

perusahaan memenuhi kriteria sampel selama periode 5 tahun yang 

dimasukkan dalam analisis, dan jumlah total data penelitian yang 

dikumpulkan yakni 50%.  

2. Penelitian ini hanya terbatas memakai empat variable independen yang 

termasuk faktor eksternal ialah audit fee, audit rotation, auditor 

reputation serta audit tenure dengan satu variable dependen ialah 

kualitas audit.  

3. Variable terikat ialah kualitas audit diukur dengan proksi variable 

dummy memakai opini audit (WTP dan non-WTP) hingga hasil yang 

didapat dinilai kurang akurat 

5.3 Saran 

Berlandaskan data yang sudah dikumpulkan serta pengujian yang sudah 

dilakukan menciptakan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

akibatnya saran bisa dipakai pada penelitian ini : 

1. Untuk menaikkan ukuran sampel dipakai pada penelitian selanjutnya 

serta karenanya generalisasi temuan, populasi penelitian dapat 

diperluas guna mencakup seluruh bisnis terdaftar di BEI daripada 

dipakai guna menghitung Jakarta Islamic Index (JII). 

2. Kedua, penelitian masa depan didorong guna memakai Variable 

independen lain yang mungkin berdampak pada kualitas audit baik dari 
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sumber internal dan eksternal, seperti independensi auditor dan 

spesialisasi auditor, dengan harapan mencapai temuan yang lebih 

konklusif daripada penelitian ini. 

3. Ketiga, Variable dummy bukanlah satu-satunya proksi yang dapat 

dipakai guna mengukur kualitas audit; proksi alternatif, seperti yang 

didasarkan pada manajemen laba seperti yang ditunjukkan oleh akrual 

diskresioner (DA), mungkin lebih bermanfaat pada penelitian 

selanjutnya. Kualitas audit tinggi dihasilkan nilai DA rendah serta nilai 

DA rendah memberi kualitas audit tinggi.  
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